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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang teknik vokal 
dan pembawaan lagu keroncong stambul “Tinggal Kenangan” ciptaan 
Budiman BJ oleh Subardjo HS. Ada beberapa permasalahan yang menjadi 
alasan untuk melakukan penelitian lebih mendalam dan hasilnya dapat 
digunakan sebagai referensi tambahan. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian deskriptif kualitatif sebagai pendekatan dalam menggali data-data 
serta tahapan-tahapan yang harus dilalui sesuai dengan prosedur. Sumber-
sumber data diperoleh melalui metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Dalam meneliti teknik vokal dan pembawaan lagu keroncong 
stambul “Tinggal Kenangan” ciptaan Budiman BJ, terlebih dahulu 
menganalisa seputar teknik vokal keroncong, bentuk dan karakter lagu 
stambul. Setelah melakukan analisis pada teknik vokal dan pembawaan lagu 
keroncong stambul “Tinggal kenangan” ciptaan Budiman BJ, selanjutnya 
melakukan wawancara kepada beberapa pelaku musik keroncong, meliputi 
pelaku yang mempunyai latar belakang akademisi serta pelaku yang memang 
seorang praktisi musik keroncong. Dari hasil penelitian dapat diketahui 
bahwa teknik dan pembawaan lagu keroncong stambul “Tinggal Kenangan” 
ciptaan Budiman BJ mempunyai karakter dan ciri khas lagu yang mendayu, 
dan dibawakan dengan teknik dan improvisasi sesuai dengan pembawaan 
Subardjo HS.  
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A. Latar Belakang 
 Musik adalah suara yang disusun mengandung irama, lagu, dan 
keharmonisan terutama suara yang dihasilkan dari alat musik yang dapat 
menghasilkan irama. Musik diartikan juga sebagai gambaran kehidupan 
manusia yang dinyatakan dalam bentuk bunyi yang berirama sebagai wujud 
pikiran dan perasaanya. Musik mengandung keindahan dan merupakan hasil 
cipta yang bersumber pada ketinggian budi dari jiwa. Musik selalu dijadikan 
tolak ukur dari tinggi rendahnya nilai-nilai dan karakter suatu bangsa. 
(Soeharto, 1996 : 58) 
 Negara Indonesia merupakan negara yang sangat menjunjung tinggi 
nilai-nilai dan karakter warisan dari nenek moyang salah satunya musik 
keroncong, di mana musik keronong adalah salah satu kebudayaan khas 
Bangsa Indonesia yang sampai saat ini masih dilestarikan. Sejarah mengenai 
munculnya musik keroncong di Indonesia merupakan proses yang sangat 
panjang. Terdapat beberapa pendapat mengenai keberadaan musik 
keroncong, di antaranya ada yang mengatakan bahwa sejarah musik 
keroncong dimulai pada abad ke-17 ketika kaum mardjikers keturunan 
Portugis mulai memperkenalkanya di Batavia. Tulisan-tulisan A.Th. 
Manusama dkk menyatakan musik keroncong bukanlah kesenian asli ciptaan 
Bangsa Indonesia, namun Kusbini seorang ahli musik keroncong yang 





terpandang di Indonesia berpendapat bahwa musik keroncong adalah asli 
ciptaan bangsa Indonesia, pendapat ini disampaikan dalam suatu 
ceramahnya pada acara yang diselenggarakan oleh Tim Olah Seni Indonesia 
(TOSI) pada tanggal 28 Desember 1970 di Yogyakarta, Kusbini 
menambahkan bahwa lagu-lagu keroncong Indonesia memang banyak 
dipengaruhi dan diilhami oleh bangsa-bangsa Portugis pada abad ke-16, 
tetapi nada iramanya sangat berbeda. Meskipun ada perbedaan tersebut, 
patutlah disadari keberadaan musik keroncong di Indonesia dimulai pada 
abad ke-17 pada saat bangsa Portugis datang ke Batavia (Munjid, 2001 : 10), 
adapun yang berpendapat bahwa nama “Keroncong” ini berasal dari bunyi 
gelang kaki penari Ngremo (tarian dari Madura). Penari ini berpakaian 
seperti pelaut Madura dengan ditambah sepasang gelang kelinthing di mata 
kakinya (Becker, 1975 : 15). 
 Musik keroncong tidak banyak diminati terutama dikalangan anak 
muda, karena musik keroncong identik dengan musik yang kuno atau 
ketinggalan jaman. Sebagian kalangan anak muda kurang berminat belajar 
musik keroncong karena musik keroncong sulit untuk dimainkan atau 
dibawakan. Salah satu kesulitan musik keroncong adalah cara 
pembawaannya, adapun dalam pembawaan lagu keroncong terdapat 
beberapa teknik antara lain seperti cengkok, gregel, embat dan nggandul 
(penjelasan ada pada bab 4). Musik keroncong terbagi menjadi beberapa 
jenis, yaitu : keroncong asli, langgam, stambul dan lagu ekstra (bukan bentuk 
keroncong, tapi lagunya dimainkan dengan irama keroncong). Pada beberapa 





jenis keroncong tersebut, masyarakat sudah tidak asing mendengar dan 
menyanyikan beberapa lagu keroncong jenis keroncong asli, langgam dan 
lagu ekstra, sedangkan musik keroncong jenis stambul kurang dikenal oleh 
masyarakat luas. Hal ini menjadi menarik bagi penulis karena memiliki 
keunikan tersendiri seperti pola harmoni dan bentuk lagu.  
Stambul merupakan jenis keroncong yang namanya diambil dari 
bentuk sandiwara yang dikenal pada akhir abad ke-19 hingga paruh awal 
abad ke-20. Di Indonesia stambul lebih dikenal dengan nama  Komedi 
stambul. Nama "stambul" diambil dari Istambul di Turki. Salah satu kekhasan 
yang dimiliki musik stambul adalah permainan gitar yang dimainkan secara 
instrumental tunggal (melodi gitar dibawakan secara recitative). Stambul 
dinikmati di suasana malam yang sepi dan tenang. Nuansa musik stambul 
hampir sama dengan musik padang pasir dari timur tengah. Hal ini 
dikarenakan musik stambul dibawa ke Indonesia pada saat Perang Dunia 1 
oleh para musisi Indonesia yang telah berkerja di Turki sebagai ungkapan 
simpati terhadap negeri Timur Tengah. Banyak juga yang menganggap 
bahwa stambul dan keroncong adalah jenis musik yang sama (Harmunah, 
2011:18). 
 Berdasarkan pengalaman, penulis sering menemui kesulitan dalam 
memahami bagaimana pembawaan saat bernyanyi keroncong terutama jenis 
keroncong stambul, dimana terdapat beberapa teknik dan pembawaan 
tersendiri dalam membawakannya. Melihat permasalahan tersebut, penulis 
ingin mengkaji tentang pembawaan lagu keroncong stambul “Tinggal 





Kenangan” Ciptaan Budiman BJ menggunakan teknik vokal dan pembawaan 
oleh Subardjo HS. Maka dari itu, hal ini menjadi alasan penulis untuk 
menyusun karya tulis. 
Lagu keroncong stambul “Tinggal Kenangan” merupakan kategori lagu 
stambul II, di mana lagu ini memiliki 2 kali 16 birama atau 32 birama dan 
diawali dengan recitative oleh vokal. Lagu keroncong stambul “Tinggal 
Kenangan” di tulis oleh Budiman BJ. Budiman BJ adalah pimpinan dari Orkes 
Keroncong Bintang Jakarata. Nama belakang Budiman yaitu BJ adalah 
singkatan dari Bintang Jakarta, diambil dari nama Orkes Keroncong yang 
dipimpinnya. Nama BJ sudah melekat dengan Budiman dan menjadi nama 
kebesaran Budiman yang lebih dikenal dengan nama Budiman BJ hingga 
sekarang. 
 Subardjo HS adalah sosok penyanyi yang sudah melegenda. Nama HS 
adalah nama orangtuanya yang bernama Hardjo Sumarto dan nama tersebut 
sudah melekat dengan Subardjo dan menjadi nama kebesaran Subardjo yang 
lebih dikenal dengan nama Subardjo HS. Pengalamannnya bernyanyi 
keroncong dari tahun 1964 dan menjuarai berbagai lomba keroncong 
membuat Subardjo HS memilliki banyak ilmu dalam bagaimana cara 
menyanyikan lagu keroncong yang baik, benar dan enak didengar, salah 
satunya lagu stambul, sehingga Subardjo HS sangat paham tentang 
bagaimana teknik dan cara pembawaan lagu keroncong stambul salah 
satunya lagu keroncong stambul “Tinggal Kenangan” ciptaan Budiman BJ. 
 





B. Rumusan Masalah 
Setelah mengetahui keroncong stambul dan hal-hal yang menjadi latar 
belakangnya, maka peneliti dapat merumuskan beberapa permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana teknik vokal keroncong oleh Subardjo. HS dalam lagu 
stambul “Tinggal Kenangan” Ciptaan Budiman. BJ? 
2. Bagaimana pembawaan Subardjo. HS  dalam lagu keroncong 
stambul “Tinggal Kenangan” Ciptaan Budiman. BJ? 
C. Tujuan penelitian 
Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang bertujuan sebagai 
berikut : 
a. Untuk mengetahui bagaimana teknik vokal keroncong oleh 
Subardjo. HS dalam lagu stambul “Tinggal Kenangan” Ciptaan 
Budiman. BJ . 
b. Untuk mengetahui bagaimana pembawaan Subardjo. HS  dalam 
lagu keroncong stambul “Tinggal Kenangan” Ciptaan Budiman. BJ. 
D. Manfaat Penelitian 
a. Menjadi rujukan bagi masyarakat khususnya kaum muda yang 
ingin belajar vokal keroncong. 
b. Supaya mengetahui bagaimana teknik dan pembawaan keroncong 
khususnya lagu stambul “Tinggal Kenangan” ciptaan Budiman BJ 
oleh Subardjo HS. 
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